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ABSTRAK 
 
Annisa Nur Rohmah, K8412008, ANALYSIS POWER SITUATION IN THE 
CONTEXT OF STREET CHILDREN IN THE CITY OF SURAKARTA. 
Thesis, Surakarta: Teacher Training and Education Faculty. Sebelas Maret 
University, 2017. This study attempts to (1) to learn about the background 
decision street children take to the in the City Surakarta (2) to know entanglement 
power situation built between street children who took the survive in a city street 
Surakarta. This research including the kind of research description qualitative 
approach life story or personal experience. Data source of informants, and 
documents. The collecttion of data using interviews and documents. The 
informants purposive use sampling techniques. To find the validity of data using 
trianggulasi data. Analysis techniques interactive data using qualitative analysis 
model. Based on the results of the research indicated that (1) background decision 
street children to be in road and it caused by several factors that is the ekonomic 
background, family, school, and environment (2) the power situation built 
between street children who took the stand in the street is a state of low economic, 
friends, the role of family did not attend, the absence of other options, children 
rely on help from others, and environmentalistswho support them on the path, and 
fees. 
 
 
 
Keywords : street children, the street, power situation, Surakarta
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ABSTRAK 
 
Annisa Nur Rohmah, K8412008, ANALISIS POWER SITUATION  DALAM 
KONTEKS ANAK JALANAN DI KOTA SURAKARTA. Skripsi, Surakarta: 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Sebelas Maret Surakarta, 
2017. Penelitian ini bertujuan untuk (1) untuk mengetahui latar belakang 
keputusan anak jalanan turun ke jalan di Kota surakarta (2) untuk mengetahui 
keterkaitan power situation yang dibangun antar anak jalanan yang menjadikan 
anak bertahan di jalanan Kota Surakarta. Penelitian initermasuk jenis penelitian 
deskripsi kualitatif dengan pendekatan life story atau pengalaman pribadi.Sumber 
data dari informan, dan dokumen. Pengumpulan data menggunakan wawancara 
mendalam dan dokumen.Teknik penentu informan menggunakan purposive 
sampling. Untuk mencari validitas data menggunakan trianggulasi data.Teknik 
analisis data menggunakan model analisis kualitatif interaktif. Berdasarkan hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) latar belakang keputusan anak jalanan 
untuk berada di jalan karena disebabkan oleh beberapa faktor yaitu latar belakang 
ekonomi, keluarga, sekolah, dan lingkungan; (2) keterkaitan power situation yang 
dibangun antar anak jalanan yang menjadikan anak bertahan di jalanan adalah 
keadaan ekonomi rendah, teman, peran keluarga yang tidak hadir, tidak adanya 
pilihan lain, anak mengandalkan bantuan dari orang lain, kemudian lingkungan 
yang mendukung mereka berada di jalan, dan biaya sekolah. 
 
 
 
Kata Kunci : anak jalanan,  jalan, power situation, Surakarta 
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PENDAHULUAN 
Fenomena anak jalanan ad-
alah satu dari sekian masalah yang 
terjadi di Indonesia. Menurut Ke-
menterian Sosial Republik Indonesia 
(2017) anak jalanan adalah anak ya-
ng melewatkan atau memanfaatkan 
sebagaian besar waktunya untuk 
melakukan kegiatan sehari-hari di 
jalanan termasuk di lingkungan 
pasar, pertokoan, dan pusat-pusat 
keramaian lainnya. Permasalahan 
anak jalanan cenderung muncul di 
kota-kota besar, seperti Jakarta, 
Surabaya, Bandung, Yogyakarta, dan 
kota-kota besar lainnya. Per-
masalahan sosial seperti ini timbul a-
kibat perubahan sosial yang semakin 
modern.  
Pembagian anak jalanan 
menurut UNICEF dibagi menjadi 
tiga kelompok antara lain : 
1. Street Living Children 
Anak-anak yang pergi dari rumah 
dan meninggalkan orang tuanya. 
Anak tersebut hidup sendirian dan  
memutuskan untuk tidak ber-
hubungan lagi dengan keluarganya. 
Biasanya anak-anak ini sering 
disebut dengan gelandangan ataupun 
gembel. Mereka biasanya tidak 
mempunyai tempat tinggal maupun 
pekerjaan tetap. 
2. Street Working Children  
Disebut juga sebagai pekerja anak di 
jalan. Mereka menghabiskan se-
bagian besar waktu mereka di 
jalanan untuk bekerja baik di jalan 
ataupun di tempat-tempat umum 
untuk membantu keluarganya. Se-
hingga anak-anak ini masih memiliki 
rumah dan tinggal dengan orang tua 
mereka. 
3. Children from Street Families 
Anak-anak yang hidup di jalanan 
beserta dengan keluarga mereka. 
(Ernawati, 2012: 9-10).  
Banyak penyebab yang me-
nimbulkan anak menjadi anak 
jalanan, diantaranya putus sekolah, 
kemiskinan, broken home, ter-
batasnya dunia pekerjaan, dan lain 
sebaginya. Penelitian yang dilakukan 
oleh Lembaga Penelitian dan 
Pengabdian pada Masyarakat Uni-
versitas Semarang menyebutkan 
sebab-sebab seorang anak menjadi 
anak jalanan dalam diagram sebagai 
berikut:  
 
Gambar 1. Penyebab Anak Jalanan 
(diadaptasi dari LPPM USM, 2008: 
43). 
Prosentase di atas menyim-
pulkan bahwa penyebab anak 
menjadi anak jalanan karena faktor 
kemiskinan. Kemiskinan dan ter-
himpitnya ekonomi memaksa anak 
untuk mencari rejeki di jalanan. 
Dengan alasan membantu pekerjaan 
orang tua, anak diharuskan turun ke 
jalan.  Dan retaknya keluarga di 
kalangan anak atau sering kita sebut 
broken home. Ketidaknyamanan dan 
ketidakharmonisan keluarga menye-
babkan anak tidak betah di rumah 
bersama keluarga. Anak cenderung 
memilih bergaul dengan anak-anak 
sepermainannya.  Pengaruh yang 
besar dari teman bermain menye-
babkan anak lebih memilih untuk 
tinggal di jalanan.  
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Seiring perkembangan zaman 
di era modern seperti sekarang dan 
kemajuan perekonomian yang cukup 
tinggi di Indonesia, serta tingginya 
kebutuhan pokok sehari-hari per-
saingan di era globalisasi cukup 
ketat, kasus anak jalanan pun 
semakin tidak terkendali. Yohana 
Ratrin hestyanti, dosen psikologi di 
Fakultas Psikologi Universitas Atma 
Jaya Jakarta menyebutkan bahwa 
kondisi anak lebih memiliki ‘nilai 
jual’. Orang akan lebih kasihan pada 
mereka di bandingkan pada orang 
yang lebih tua. Jadi, orang tua 
cenderung memanfaatkan anak 
(http://m.liputan6.com/health/read/24
38580/benarkah-anak-jalanan-di-
eksploitasi-oleh-orangtuanya). 
Data yang diambil dari 
Kementerian Sosial Republik 
Indonesia (Dwiyantari, 2012: 21) 
memperlihatkan peningkatan anak 
jalanan sebagai berikut : 
 
Gambar 2. Jumlah Anak Jalanan 
(diadaptasi dari Dwiyantari, 2012: 
21). 
Kesejahteraan Sosial (PMKS) 
Provinsi Jawa Tengah termasuk 
provinsi dengan jumlah anak jalanan 
keempat terbanyak yang ada di 
Indonesia dimana mencapai sekitar 
10.025 anak jalanan pada tahun 
2007.  Dari data Kementerian Sosial, 
anak terlantar berjumlah sekitar 4,1 
juta anak, diantaranya 5.900 anak 
korban perdagangan manusia, 3.600 
anak bermasalah dengan hukum, 1,2 
juta balita yang terlantar dan 34.000 
anak jalanan ( http :// www. Antara 
jateng.com/ detail/  mensos-jumlah-
anak-terlantar-di-indonesia-
mencapai-41-juta.html). Pemerintah 
menyebutkan, dari data tahun 2010, 
tingkat populasi anak jalanan di DKI 
Jakarta ada sekitar 8000 anak, yang 
sudah tercatat di Direktorat Kese-
jahteraan Sosial Anak, Kemensos 
berdasarkan nama dan alamat di 
tahun 2012 ada sebanyak 7.245 anak  
(https://rehsos.kemsos. Go.id/ 
modules.Php?name=News&file  =  
article&sid = 1642).  
Berbagai kegiatan dilakukan 
anjal misalnya meminta-minta, 
menawarkan jasa membersihkan ka-
ca mobil, mengamen, dan menjual 
koran dengan cara memaksa dengan 
dalih untuk biaya makan 
(http://minangkabaunews.com/artikel
-5274-pemko-padang-diminta-
tuntaskan-masalah-eksploitasi-anak-
dijalanan.html). Mereka melakukan 
semua pekerjaan tersebut agar bisa 
bertahan hidup ditengah kehidupan 
kota yang keras. Melakukan berbagai 
macam pekerjaan informal, baik itu 
secara legal ataupun illegal 
dihadapan hukum. Anak jalanan 
rawan akan tindak kekerasan dan 
kriminalitas, seperti mencuri, meng-
ompas, memakai atau mem-
perdagangkan obat terlarang, dan 
tindakan berbahaya lainnya yang 
dianggap tidak seharusnya di-
lakukan. Berbagai macam ancaman 
yang mengintai anak jalanan, ter-
nyata anak jalanan tetap bertahan 
hidup di jalanan demi kebutuhan 
pokok yang tidak tersedia.  
Berangkat dari permasalahan 
diatas maka peneliti bermaksud 
memfokuskan penelitian dengan 
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tujuan yaitu untuk mengetahui latar 
belakang keputusan anak jalanan 
turun ke jalan di Kota Surakarta. Dan 
untuk mengetahui keterkaitan power 
situation yang dibangun antar anak 
jalanan yang menjadikan anak 
bertahan hidup di jalanan Kota 
Surakarta.  
 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan metode pe-
nelitian kualitatif. Tulisan ini meng-
gunakan pendekatan life story deng-
an menceritakan pengalaman se-
seorang yang disampaikan melalui 
cerita atau pengalaman pribadi dari 
anak jalanan.  
 Jenis dan sumber data 
menggunakan data primer dan 
sekunder. Data primer diperoleh dari 
lapangan dengan melakukan in-
terview mendalam dengan anak ja-
lanan, dan orang tua di berbagai te-
mpat di Surakarta maupun di 
Lembaga Swadaya Masyarakat Se-
roja dan LSK Bina Bakat. Sedangkan 
data sekumder diperoleh melalui 
studi pustaka berupa jurnal, buku, 
dan dokumen sebagai pendukung.  
Teknik analisis data yang di-
gunakan adalah deskriptif kualitatif. 
Analisis deskripsi kualitatif di-
gunakan untuk mendeskripsikan ala-
san anak jalanan turun di Kota 
Surakarta dan keterkaitan power 
situation yang dibangun antar anak 
jalanan sehingga anak jalanan dapat 
bertahan hidup di jalan. Serta peneliti 
menggunakan teknik purposive sam-
pling dalam menentukan subjek 
penelitian dan lokasi penelitian. 
Subjek penelitian yang diambil 
adalah anak jalanan, dan orang tua 
dari anak tersebut. Dengan per-tim-
bangan informan telah mengetahui 
dan mengerti seluk beluk anak 
jalanan dan kondisi anak jalanan. 
 
LANDASAN TEORI  
1. Diskursus Anak Jalanan
 Bradley, (1996, dalam Ab-
dullah, 2010: 190-191) menge-
mukakan mengemukakan ekspresi 
kebudayaan jalanan dapat dilihat 
pada tiga dimensinya yaitu, dimensi 
simbolik, evaluatif, dan kognitif. Di-
mensi simbolik menjadi suatu tanda 
dari adanya nilai yang menunjukkan 
sifat-sifat jalanan. Seperti, pakaian, 
tempat tinggal, makanan atau musik 
dan berbagai simbol yang digunakan 
oleh kaum jalanan atau dieks-
preksikan di jalan-jalan dan praktek 
sosial. Dimensi evaluatif terdapat 
pada serangkaian nilai dan norma 
dan berlaku dalam suatu kelompok 
yang disebut kelompok jalanan. Nilai 
dan norma ini menjadi tanda dari 
adanya identitas kelompok yang 
berbeda dengan yang lain. Dan 
diperkuat dengan membangun sistem 
nilai dan norma yang berbeda dengan 
sistem nilai dengan norma yang 
berlaku. Dimensi kognitif dapat 
dilihat pada sistem pengetahuan dan 
cara pandang kelompok atau ide-ide 
yang berlaku menjadi berbeda. 
Orang-orang yang berada di 
dalamnya dapat melakukan sesuatu 
yang tidak lazim menjadi bagian 
kelaziman tersendiri dalam ke-
hidupan, misalnnya jalanan. 
Marginal, rentan, dan eks-
ploitasi adalah istilah-istilah yang 
sangat tepat untuk menggambarkan 
kondisi dan kehidupan anak jalanan. 
Marginal karena mereka cenderung 
melakukan jenis pekerjaan yang 
tidak jelas jenjang kariernya, kurang 
dihargai di masyarakat, dan umum-
nya juga tidak menjanjikan prospek 
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di masa yang akan datang. Rentan 
karena resiko yang ditanggung akibat 
jam kerja yang sangat yang panjang 
darisegi kesehatan ataupun social 
sangat rawan bagi anak jalanan. 
Disebut eksploitatif karena mereka 
biasanya memiliki posisi tawar-
menawar yang sangat lemah, 
tersubordinasi, dan cenderung 
menjadi objek perlakuan yang 
sewenang-wenang dari ulah preman 
atau oknum aparat yang tidak 
bertanggung jawab. 
Untuk mempertahankan 
kehidupan di jalan, berbagai macam 
pekerjaan dilakukan seperti, pe-
dagang asongan, menjajakan koran, 
menyemir sepatu, mencari barang 
bekas atau sampah, mengamen di 
perempatan lampu merah, tukang lap 
mobil, atau yang bermotif kriminal 
seperti, memeras, mencuri, bahkan 
menjadi bagian dari komplotan 
perampok. Kirik Ertanto (1998, 
dalam Suyanto, 2013: 207) menge-
mukakan awalnya anak jalanan tidak 
langsung masuk dan terjun begitu 
saja di jalanan. Mereka biasanya 
mengalami proses belajar bertahap. 
Mula-mula mereka lari dari rumah, 
sehari sampai seminggu kembali, 
lalu lari lagi selama dua minggu atau 
tiga bulan, sampai akhirnya benar-
benar lari tak kembali selama 
setahun dua tahun. Setelah di 
jalanan, proses kedua adalah inisiasi. 
Jika mereka masih baru, mereka 
akan menajadi objek pengompasan 
anak jalanan yang lebih dewasa. 
Barang-barang mereka yang relative 
bagus akan diambil secara paksa. 
Selain itu, mereka akan dipukuli oleh 
sesama teman anak jalanan yang 
lebih dahulu hidup di jalanan.  
2. Anak Jalanan, Keluarga, dan 
Lingkungan 
Keluarga menjadi tempat yang 
nyaman bagi anggota keluarga 
masing-masing. Disisi lain keluarga 
telah kehilangan kekuatan akibat mo-
bilitas anggota keluarga dan siklus 
keluarga yang menyebabkan peme-
liharaan keluarga tidak bisa ber-
langsung. Keluarga telah terkon-
taminasi dengan dunia luar. Per-
masalahan yang ada di keluarga 
menjadikan anak tidak betah di 
rumah. Bahkan anak akan berke-
liaran di jalanan. Menurut Abdullah 
(2010: 161), keluarga tidak bisa di-
jadikan sebagai acuan sebagai se-
buah tempat yang sejuk yang mampu 
memecahkan dengan baik setiap 
gejolak yang dialami oleh anggota-
anggotanya, tempat setiap anggota 
meluapkan kege-lisahan sosial, kare-
na keluarga merupakan sosok yang 
bijak yang dapat menerima segala 
kegalauan dan per-soalan yang 
kemudian menen-tramkan.  
Cockburn, (1988, dalam Siregar 
et al, 2006) mengemukakan Unicef 
mendefinisikan anak-anak jalanan 
sebagai anak-anak yang pergi me-
ninggalkan rumah, sekolah, dan ling-
kungan tempat tinggalnya, sebelum 
mencapai usia 16 tahun. Mereka 
menggelandang di jalan-jalan atau di 
tempat umum. Badan ini menilai 
bahwa para anak jalanan mempunyai 
etimologi dan gaya hidup yang 
serupa. Mereka ke-banyakan dari 
keluarga miskin deng-an orang tua 
yang tidak mempunyai pekerjaan 
tetap, kehidupan perkawinan yang 
tidak stabil, peminum alkohol dan 
lain-lain. Sementara itu kekerasan 
merupakan metode yang diterapkan 
dalam persoalan pribadi. Mereka 
pada umumnya tergolong anak yang 
liar dan tidak tersosialisasikan 
dengan baik. 
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 PEMBAHASAN 
1. Keputusan Anak jalanan Turun 
ke Jalan 
Banyak hal yang menye-
babkan anak menjadi anak 
jalanan. persoalan anak jalanan 
menjadi kompleks di daerah per-
kotaan karena tak kunjung ter-
selesikan. Berbagai factor men-
jadi alasan mereka turun ke 
jalanan kota. Di dominasi karena 
sulitnya ekonomi, kemudian di-
susul oleh factor keluarga, se-
kolah, dan lingkungan yang me-
reka tinggali. 
 
 
 
 
Pada bagan diatas dapat 
dijelaskan seperti dibawah ini: 
a. Dorongan ekonomi 
Berawal dari susahnya 
pemenuhan kebutuhan hidup 
menjadikan mereka terpaksa 
mencari rejeki di jalanan. 
Kebanyakan mereka mencari 
rejeki dengan cara mengamen 
dan mengemis di titik-titik 
tertentu. Dengan berbekal gi-
tar kecil dan modal suara pas-
pasan mereka mulai ber-
keliling keluar rumah dari 
pagi sampai malam hari. 
Mereka bekerja secara in-
dividu ataupun berkelom-
pok. Atau bersama dengan 
orang tua mereka. Setelah 
mendapatkan cukup uang me-
reka kembali ke rumah ma-
sing-masing. Tetapi, ada be-
berapa yang sengaja baru 
pulang setelah beberapa hari 
kemudian atau beberapa bu-
lan atau bahkan sampai be-
berapa tahun. Uang hasil 
mengamen atau mengemis 
mereka kumpulkan untuk me-
nambah uang saku guna 
membeli pakaian atau seke-
dar hanya untuk membeli 
jajan dan juga beberapa hasil 
mengamen atau mengemis 
diberikan pada orang tua 
mereka. 
b. Keluarga  
Anak menjadi anak 
jalanan juga tidak lepas dari 
latar belakang keluarga. 
Kebanya-kan dari mereka 
mempunyai keluarga yang 
kurang men-dapatkan kasih 
sayang. Ada dari mereka 
yang sudah tidak lengkap 
kedua orang tuanya. Hanya 
mempunyai ibu saja. Atau 
dari mereka tinggal bersama 
nenek atau kakek saja karena 
ditinggal oleh kedua orang 
tua mereka. Ke-luarga yang 
mereka alami tidak 
seharmonis keluarga lainnya. 
Tidak adanya inten-sitas 
untuk berinteraksi deng-an 
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ayah atau ibu mereka. Me-
reka mempunyai orang tua 
lengkap namun disisi lain 
orang tua mereka menjadi 
sibuk atas pekerjaan dan 
urusan masing-masing. Ter-
kadang berangkat untuk be-
kerja saat pagi hari dan 
pulang larut malam. Banyak 
dari mereka yang tidak mem-
perhatikan kondisi anak me-
reka. Sehingga keluarga se-
perti menelantarkan dan 
membiarkan anak atas dasar 
keinginan mereka. Padahal a-
nak membutuhkan peran dari 
kedua orang tua. Orang tua 
terkadang secara tidak sadar 
juga lupa cara mendidik dan 
membesarkan mereka dengan 
kekerasan. Sehingga mereka 
tidak merasa nyaman berada 
di rumah. Dan anak ter-
jerumus dalam pergaulan ya-
ng kurang sehat dan mereka 
terpengaruh untuk berada di 
jalanan. 
c. Pengaruh Teman 
Misalkan saja informan 
A bermula menjadi penga-
men jalanan karena ia di ajak 
oleh teman-teman yang sudah 
mengamen. Ia merasa nya-
man bergaul dengan anak ja-
lanan lainnya dan sampai 
sekarang masih menjadi pe-
ngamen cilik. Walaupun 
orang tua A sudah melarang 
A agar berhenti mengamen, 
namun karena tidak betah 
berada di rumah akhirnya ia 
tetap melanjutkan menjadi 
pengamen.  
d. Keluar Rumah 
Pada dasarnya keluarga 
mejadi tempat berkumpul 
paling nyaman, tempat har-
monis untuk menciptakan 
keintiman dalam berkomu-
nikasi. Dengan adanya peran 
keluarga maka kedua orang 
tua dapat membina dan 
mendidik anak agar mereka 
tidak ragu dan merasa 
bingung akan nasib dan kehi-
dupan selanjutnya yang akan 
mereka jalani. Jika tidak ada 
peran orang tua di dalamnya 
maka anak akan merasa 
gelisah menjalani kehidupan 
yang selanjutnya dalam ling-
kungan masy-arakat. Mereka 
tidak merasa betah di rumah. 
Dan akhirnya mereka pergi 
dari rumah untuk menemukan 
sisi lain dari kenyamanan 
mereka. Di Surakarta sendiri 
karena me-rasa tidak betah 
berada di rumah, anak lari 
dari rumah dan menciptakan 
Kenya-manan dengan teman-
teman mereka dan menjadi 
anak jalanan. Mereka mem-
bentuk kelompok, mereka 
berkumpul di satu tempat ke 
tempat lainnya. Kadang me-
reka pulang dalam bebe-rapa 
hari atau beberapa minggu 
setelahnya. Kemudian kem-
bali ke jalanan. Rata-rata dari 
mereka kebanyakan ber-
profesi sebagai pengamen. 
Mereka menjajaki peremp-
atan per-kotaan, dari satu bus 
ke bus lainnya, menjajaki 
pertokoan dan sebagainya. 
e. Pendidikan 
Anak jalanan yang 
ditemui di Surakarta rata-rata 
dari mereka memutuskan 
menjadi anak jalanan karena 
mereka merasa tidak nyaman 
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berada di sekolah. Mereka 
menjadi malas-malasan pergi 
untuk menuntut ilmu. Ber-
mula dari masuk sekolah 
seperti biasa. Teman-teman S 
tidak mengetahui jika ia 
mengamen sedari kecil. Sete-
lah teman-teman S menge-
tahui ia sekolah dan kerja 
sambilan dengan mengamen, 
ia sering sekali diolok dan 
ditertawakan oleh teman-
temannya. Kemudian ia me-
rasa malu dan keluar dari 
sekolah saat bangku Sekolah 
Dasar. Ia lebih memilih 
mengamen, daripada kembali 
ke sekolah. Ia tidak ingin 
menjadi bahan tertawaan 
teman-temannya. Namun, sa-
at ini S sudah mendapatkan 
kejar paket A. Berbeda cerita 
dengan kondisi A. Ia keluar 
saat masih duduk di bangku 
Sekolah Menengah Pertama. 
Ia memang merasa di sekolah 
menjadi tidak nyaman karena 
beberapa guru yang dianggap 
tidak asik untuk mengajar 
dan ia mempunyai guru yang 
cukup galak. Ia juga merasa 
sekolah sangat melelahkan 
karena harus dikejar nilai 
dengan Kriteria Ketuntasan 
Minimal atau KKM yang 
cukup tingi. Dan ia juga 
menjadi terpengaruh oleh 
teman-temannya untuk keluar 
dari sekolah dan menjadi 
pengamen jalanan. Dan 
kemudian, ia saat ini tidak 
meneruskan sekolah dan 
menjadi pengamen jalanan. 
f. Lingkungan dan Sosialisasi 
Anak akan belajar dari 
lingkungan ia tinggal. Mi-
salnya saja FP. Ia dan keluar-
ganya mempunyai ling-
kungan yang semuanya 
berprofesi sebagai pengemis. 
Rata-rata lingkungan masya-
rakat yang di sekitar FP me-
mang dari kalangan miskin. 
FP pun ikut dengan ibunya 
mengemis setiap harinya 
sepulang dari sekolah. Ia dari 
kecil sudah dibawa ibunya 
mengemis di jalanan. Ketika 
FP besarpun ia masih ber-
sama ibunya untuk mengemis 
di jalanan. Sama halnya 
dengan S, ia mengamen di 
jalan juga dipicu oleh daerah 
yang ia tinggali hampir 
keseluruhan masyarakatnya 
berprofesi sebagai berdagang, 
pengamen, dan lain-lain. Dan 
Ia harus tinggal di daerah 
yang memang mempunyai 
tempat tinggal kumuh dan 
tidak layak huni.  Anak-anak 
di daerah S rata-rata menjadi 
pengamen dan orang tua 
mereka membiarkan mereka 
menjadi pengamen. Berbeda 
dengan kasus A. Ia 
mempunyai lingkungan yang 
kebanyakan orang menjadi 
pedagang.  
2. Anak Jalanan Bertahan Hidup di 
Jalanan 
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Dari kerangka bagan diatas 
maka dapat dijelaskan sebagai 
berikut ini: 
a. Pertemanan 
Anak jalanan ketika 
mereka sudah berada di 
jalanan rata-rata dari mereka 
selalu berkelompok. Dengan 
membentuk sebuah kelompok 
dengan beberapa orang deng-
an begitu, rata-rata mereka 
akan mampu bertahan hidup 
di jalanan yang penuh ber-
bagai macam ancaman di 
jalan dan kerasnya hidup di 
jalanan kota. Ternyata dari 
kelompok yang dibentuk dari 
anak jalanan jumlah laki-laki 
lebih mendominasi daripada 
anak perempuan. Dari per-
kumpulan si A menye-butkan 
hanya ada perempuan ber-
jumlah tiga, dan laki-lakinya 
lebih dari tiga. Berbeda 
dengan S, hampir semua 
adalah laki-laki. Dari kedua 
informan  rata-rata mereka 
berumur 14 tahun sampai 20 
an tahun. Bahkan menurut 
penuturan informan A teman-
teman satu kelompok mereka 
memang ada yang lebih lama 
daripada A. Ada yang meng-
amen dari kecil sampai 
sekarang sudah dewasa. Ada 
yang baru beberapa tahun 
menjadi pengamen atau 
masih baru seperti A. Rata-
rata dari mereka hanya 
lulusan sekolah dasar dan 
putus sekolah. 
Jalanan adalah tempat 
rawan di mana banyaknya 
kekerasan dan ancaman lain-
nya berkumpul. Ancaman 
yang kemudian datang dari 
pihak luar atau dari ling-
kungan sesama anak jalanan. 
Perlindungan yang masih 
minim dari orang dewasa 
maupun dari hukum membuat 
anak jalanan sangat rentan 
akan kekerasan. Anak jalanan 
menjadi sasaran akan ber-
bagai macam bentuk anca-
man seperti dimintai uang 
secara paksa, diperkosa, di-
pukuli, atau razia dan dije-
bloskan ke dalam jeruji besi. 
Bahkan tak bisa dielakkan 
anak jalanan itu sendiri yang 
menjadi pelaku tindak keke-
rasan maupun tindak kriminal  
kepada yang lebih lemah dan 
lebih kecil. Namun, walaupun 
begitu dengan banyaknya 
perlakuan tindak kekerasan 
ataupun bahaya didekatnya 
yang seharusnya tidak pantas 
dilakukan pada atau sesama 
anak jalanan tidak memung-
kiri bahwa mereka akan tetap 
bekerja dan hidup di jalanan. 
b. Keadaan Ekonomi Rendah 
Artinya banyak dari me-
reka, anak jalanan yang 
dominan bekerja karena 
mereka ingin membantu 
keluarga. Mereka mengum-
pulkan uang dari hasil 
bekerja. Kemudian ketika 
sudah mencukupi kemudian 
sebagian hasil bekerja 
diberikan kepada keluarga 
mereka. Kemudian, sebagian 
lagi digunakan untuk ke-
perluan yang lain. Ter-paksa 
maupun karena keinginan 
pribadi bekerja di jalanan 
karena atas dasar tuntutan 
ekonomi sehingga mereka 
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akan melakukan apa saja 
untuk mendapatkan uang. 
c. Biaya Sekolah 
Menurut informan Ibu FP 
dengan bantuan sekolah yang 
memperbolehkan mengangsur 
uang sekolah mereka dapat 
mengenyam pendidikan. Ibu 
FP hanya tinggal di sepetak 
rumah yang masih mengon-
trak rumah di daerah Se-
rengan, Solo. Karena me-
nurut Ibu FP harga rumah 
tersebut paling dapat di-
jangkau dan Ibu FP belum 
mampu membeli rumah. 
Menurut ibu FP, ia dan anak-
nya masih betah mengemis 
karena tuntutan ekonomi dan 
kebutuhan sekolah. Menu-
rutnya kalau ia dan anaknya 
tidak mengemis maka segala 
kebutuhan tidak akan di-
dapatkan. 
d. Lingkungan yang Mendukung 
Adanya lingkungan yang 
mayoritas bekerja sebagai 
pengemis maka peluang me-
reka untuk bertahan di 
jalanan menjadi sangat mi-
nim. Dan mereka me-
mutuskan akan tetap bekerja 
di jalanan karena untuk ke-
butuhan ekonomi.  
e. Mengandalkan Bantuan orang 
lain  
Bertahan hidup di jalan 
tentu saja mereka melakukan 
berbagai cara. Antara lain 
mereka kerap kali men-
dapatkan bantuan berupa u-
ang, pakaian, ataupun be-rupa 
makanan. Bantuan diberikan 
biasanya dari pemerintah 
ataupun masyarakat sekitar 
atau kadang mereka 
mendapatkan bantuan dari 
penumpang bus yang dinaiki. 
Seperti bantuan uang bia-
sanya didapat setiap tahun. 
Memang sedikit tidak sampai 
satu juta namun uang tersebut 
sangat berguna untuk men-
cukupi kebutuhan mereka. 
f. Tidak Adanya Pilihan Lain 
Anak jalanan saat di 
jalan tentunya harus siap 
dengan berbagai keadaan. 
Mereka juga mengaku se-
benarnya mereka ingin ber-
henti dari kehidupan jalanan. 
Tetapi karena keadaan eko-
nomi, keluarga, dan faktor 
lainnya tidak mendukung 
untuk mereka berhenti dari 
jalanan. bagaimanapun juga 
jalanan akan membuat mere-
ka kepanasan dan kehujanan, 
dan kerap mendapatkan razia 
dari satpol PP. Tidak hanya 
itu, ketika mereka tidak be-
kerja atau sulit mencari uang, 
mereka akan miskin peng-
hasilan atau tidak mempunyai 
uang sama sekali, bahkan 
mereka kelaparan, kepanasan, 
dan jika sakit tidak ada 
tempat untuk bernaung. 
g. Peran Keluarga Tidak Ada 
Keluarga juga menjadi 
penentu anak betah berada di 
jalanan. Ketika tidak adanya 
peran dari orang tua maka 
anak akan sekali jarang pu-
lang ke rumah masing-
masing. Anak akan lebih se-
ring berada di jalanan. 
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KESIMPULAN 
Kesimpulan yang dapat di-
ambil dari hasil penelitian ini 
adalah  
1. Latar belakang anak jalanan 
berada di jalanan dipicu oleh 
beberapa sebab yaitu pertama 
dorongan ekonomi di mana 
rata-rata keluarga dari anak 
jalanan mempunyai kondisi 
ekonomi rendah. Kedua, faktor 
keluarga yang kurang kasih 
sayang karena keluarga mereka 
mempunyai orang tua yang si-
buk dengan pekerjaan masing-
masing atau jarang pulang ke 
rumah. Selanjutnya yang ke-
tiga, adalah pendidikan atau 
sekolah. Yang kemudian kare-
na tingginya biaya sekolah, 
anak harus mencari uang untuk 
anggaran pendidikan mereka. 
Selain itu terjadinya kekerasan, 
bullying, serta pengajaran yang 
kaku yang menyebabkan anak 
meninggalkan bangku sekolah. 
Dan terakhir karena kondisi 
lingkungan anak yang tidak 
kondusif. Seperti halnya me-
reka harus tinggal di daerah 
dengan pekerjaan rata-rata 
masyarakatnya berprofesi seba-
gai pedagang, petani, penge-
mis, pengamen dsb, lalu 
mereka berada di lingkungan 
yang terpinggirkan seperti pa-
sar, terminal, dll, dan selanjut-
nya karena pengaruh per-
temanan di sekitar mereka 
sehingga mereka terpengaruh 
untuk berada di jalanan. 
2. Anak ketika sudah berada di 
jalanan maka mereka akan 
mencoba bertahan hidup di ja-
lanan dengan berbagai alasan. 
Hal ini dapat dilihat dari:  
a. Pertemanan mereka yang 
berkelompok saat bekerja 
di jalan, selain itu ke-
mudian mereka dapat sa-
ling bertukar cerita, dan 
kumpul bersama.  
b. Keadaan ekonomi yang 
rendah membuat mereka 
harus lebih giat mencari u-
ang dengan mengamen 
ataupun mengemis. 
c. Biaya sekolah yang terus 
meningkat membuat mere-
ka sadar akan pentingnya 
uang agar anak jalanan da-
pat terus mendapatkan 
pendidikan layak. 
d. Lingkungan sekitar yang 
mendukung yang mayoritas 
masyarakat adalah bekerja 
sebagai pengemis. 
e. Mengandalkan bantuan 
orang lain dengan cara 
men-dapatkan bantuan le-
wat pemerintah setempat 
ataupun dengan pemberian 
orang lain yang sukarela 
memberikan berupa uang, 
makanan, minuman, mau-
pun pakaian kepada me-
reka. 
f. Tidak adanya pilihan lain 
karena didukungnya faktor 
anak ke jalan seperti kelu-
arga, ekonomi, lingkungan, 
dan sekolah. Ketika mereka 
berhenti bekerja maka 
mereka tidak mempunyai 
penghasilan. 
g. Peran keluarga tidak ada 
membuat mereka merasa 
harus di jalan dan merasa 
bosan ketika berada di ru-
mah. 
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SARAN  
Sebagai pertimbangan tere-
alisasinya analisis power situation 
di Surakarta, terdapat beberapa hal 
yang dapat dijadikan masukan an-
tara lain: 
1. Bagi Anak Jalanan 
a. Diharapkan bagi anak 
mampu menentukan arah 
masa depan yang lebih 
baik dan terarah. 
b. Anak jalanan diharapkan 
selalu semangat dalam 
men-jalani kehidupan dan 
tidak menyerah dalam 
belajar. 
c. Anak jalanan di-harapkan 
secara bertahap dapat ke-
luar dari kehidupan jala-
nan dan menjalani ke-
hidupan yang layak. 
2. Bagi Orang Tua 
a. Untuk orang tua diharap-
kan mampu membimbing 
dan mengawasi anak agar 
anak tidak berada di ja-
lanan. 
b. Orang tua diharapkan 
selalu memberikan perha-
tian dan sikap kasih saya-
ng agar anak merasa nya-
man berada di rumah. 
c. Orang tua diharapkan 
memotivasi anak untuk be-
lajar bukan membiarkan 
mereka bekerja di jalan. 
3. Bagi pemerintah 
a. Diharapkan pemerintah 
dalam menangani masalah 
sosial termasuk anak jala-
nan tidak hanya mengan-
dalkan razia karena dirasa 
tidak efektif dan anak ke-
luar masuk panti saat kena 
razia. 
b. Pemerintah diharapkan 
mampu memberikan kebi-
jakan dan program meng-
enai akses pendidikan  rata 
di semua kalangan dan 
pemberian bantuan dana 
pendidikan. 
c. Pemerintah diharapkan da-
pat menyelenggarakan pe-
latihan yang dapat meng-
asah kemampuan anak 
jalanan. 
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